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1. Pendahuluan 

Salah satu komoditas pertanian yang sangat 
berperan dalarn peningkatan ekspor nonmigas adalah 
produk kayu, terutama kayu lapis. Sejak tahun 1990 
ekspor kayu lapis memberikan hasil devisa non migas 
kedua terbesar setelah tekstil. Pada tahun 199311994 
berasnya pangsa ekspor kayu lapis terhadap total 
ekspor produk kehutanan adalah sebesar 70,8 persen 
dan terhadap total ekspor non migas sebesar 17,5 
persen (Pangestu, et al. 1996). 

S e b e l u ~ n  era tahun 1980-an, orientasi 
produksi kayu lapis Indonesia masih ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan bersifat 
sebagai industri substitusi impor. Pada masa ini kayu 
lapis relatif belum memegang peranan penting dalam 
perekonolnian nasional. Sejak tahun 198411985 
produksi dan ekspor kayu lapis menunjukkan 
peningkatan. Hal ini tidak lepas dari berbagai 
kebijakan pemerintah, baik di bidang produksi 
maupun pemasaran. Untuk meningkatkan nilai 
tambah dan sekaligus memperbaiki posisi kayu lapis 
Indonesia di pasar internasional, pada tahun 1980 
pe~nerintah mengeluarkan kebijakan larangan ekspor 
kayu gelondongan dan  mengharuskan semua 
pengclola HPH (Hak Pengusahaan Hutan) mendiikan 
industri kayu terpadu yang berintikan kayu lapis 
(plywood). Kcbijakan ini memacu peningkatan 
produksi kayu lapis Indonesia sehingga pada tahun 
1985 produksi kayu lapis meningkat sebesar 5 1.9 % 
dari tahun sebelumnya. Pada era 1980-an ini, produksi 
kayu lapis sudah berorientasi ekspor dengan laju 
ekspor yang ~ncningkat secara tajam. Menurut F A 0  
(1990), ekspor kayu lapis Indonesia melebihi 50 
persen dari perdagangan ekspor kayu lapis dunia sejak 
1988. 

Namun akhir-akhir ini volume produksi dan 
ekspor kayu lapis Indonesia cenderung mengalami 
penurunan. Sejak tahun 1994 volume produksi 
mengalami penurunan rata-rata sebesar 7,18 persen 
pertahun, dan volu~lie ekspor mengalami penurunan 
rata-rata 2.82 persen pertahun scjak tahun 1993. Hal 
ini tampaknya berkaitan dcngan masalah-masalah 
yang dihadapi, baik dari sisi permintaan maupun dari 
sisi penawaran. 
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Pada sisi permintaan, pahar utama ekspor 
kayu lapis Indonesia masih terkonsentrasi di kawasan 
Asia khususnya Jepang, Korea Selatan, Republik 
Rakyat Cina, Hongkong, Taiwan. dan Tiniur Tengah 
dengan pangsa ekspor pada tahun 1994 mencapai 72 
persen. Namun di pasar ini kay u lapis lndonesia 
menghadapi beberapa kendala yaitu, pertanla, 
kenaikan harga kayu lapis yang begitu cepat 
menyebabkan pengguna kayu lapis mulai berpaling 
menggunakan bahan yang lebih murah seperti 
,fibreboard, particleboard, dan kay u lapis yang berasal 
dari kayu lunak (.~oj'.vood). Kedua, adanya rencana 
pemerintah Jepang meningkatkan impor kayu lapis 
sofhvood dari sejumlah negara, dengan tingkat harga 
hanya sepertiga dari harga kayu lapis hardwood. 
Ketiga, munculnya kayu lapis Malaysia sebagai 
pesaing yang serius bagi Indonesia, terutanra di pasar 
Cina (Pangestu, et al. 1996). 

Pada sisi penawaran, perkembangan produksi 
kayu lapis sangat berkaitan dengan ketersedaan bahan 
baku, yakni kayu gelondongan. Industri kayu lapis 
merupakan salah satu konsumen kayu terbesar di 
Indonesia, yang membutuhkan sejumlah 19,9 juta m3 
kayu (sekitar 75 % dari total produksi kayu) setiap 
tahunnya. Oleh karena itu, berkurangnya ketersediaan 
kayu gelondongan sebagai akibat berkurang dan 
rusaknya sumberdaya hutan Indonesia menyebabkan 
industri kayu lapis nasional lerancam mengalami 
kekurangan bahan baku. 

Data Departemen Kehutanan (1995)  
menunjukkan bahwa selama tahun 199211993 hingga 
199311994 produksi kayu gelondongan lndonesia 
merosot sebesar 4.5 persen. Menurunnya produksi 
kayu gelondongan menyebabkan meningkatnya 
kebutuhan impor kayu gelondongan. Meskipun 
demikian, bukanlah ha1 mudah unluk mengimpor 
kayu gelondongan dari negara-negara tetangga 
mengingat pasokan mereka sendiri juga terbatas dan 
harganya pun tidak lebih murah 

Selain itu, tantangan dan peluang yang cukup 
besar di masa datang bagi industri kayu lapis 
Indonesia adalah adanya liberalisasi perdagangan dan 
kesepakatan untuk memperlancar arus investasi antar 
negara sebagai akibat diratifikasinya Putaran Uruguay, 
GATTWTO, dan disepakatinya kerjasama ekonomi 
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